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TujuanMembaca teks cerita pendek berkaitan
dengan paradigma sosial

Mengidentifikasi pola paradigma sosial
yang terkandung dalam cerita pendek

Membuat contoh paradigma sosial berdasarkan
perilaku masyarakat di lingkungan sekitar

Tristan



Situasi
Kondisi yang menjadi latar belakang mengapa praktik

ini penting untuk dibagikan dan apa yang menjadi
peran dan tanggung jawab dalam praktik ini



Kondisi Latar Belakang

Sosiologi menjadi sebuah cabang keilmuan baru
yang dipelajari oleh kalangan siswa SMA kelas X.
Meski di tingkat SMP sudah mengenal mata
pelajaran IPS, namun istilah Sosiologi menjadi
sebuah hal baru untuk mereka pelajari karena
lebih spesifik berfokus pada kajian hubungan
manusia di dalam masyarakat. Hal ini tentu
menjadi momok bagi pengajar tersendiri
bagaimana bisa menyampaikan materi-materi
sosiologi agar dapat menyenangkan untuk
dipelajari dan jauh dari kata membosankan.
Sosiologi dianggap membosankan karena
cenderung berisi pendapat para ahli, teori, dan
kajian sosial. 
Dalam pembelajaran Sosiologi peserta didik
diharapkan untuk mengembangkan nalar kritis
agar dapat memahami pembelajaran dengan
mudah.

Mengapa Praktik ini Perlu?

Dalam mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran Sosiologi, terdapat banyak cara dan
model yang dapat digunakan, salah satunya
dengan PROBLEM BASED LEARNING (PBL) atau
Pembelajaran Berbasis Masalah, dimana peserta
didik distimulus untuk berpikir kritis dengan
mengorelasikan antara materi yang dipelajari
dengan masalah sosial yang terjadi di sekitarnya.

Peran & Tanggung Jawab
Guru bertindak sebagai fasilitator peserta didik
yang bertugas untuk memantik motivasi belajar dan
membimbing untuk mengembangkan setiap
potensi nalar kritis yang dimiliki peserta didik. Aktif
dalam menjelaskan materi dan mengorelasikannya
dengan contoh di lingkungan sekitar.



Tantangan
Apa saja yang menjadi tantangan untuk mencapai

tujuan tersebut? Siapa saja yang terlibat?



Tantangan

Kondisi kemampuan peserta didik
mayoritas terindikasi berada pada taraf
hanya dapat membaca di permukaan
saja, artinya peserta didik belum dapat
memaknai isi bacaan secara
komprehensif. Sehingga terkadang
peserta didik belum dapat menjelaskan
apa maksud dari teks yang telah dibaca
olehnya sehingga menghambat proses
interpretasi materi.

Pihak yang
Terlibat

Guru
Stakeholder
Sekolah
Rekan Sejawat
Peserta didik
kelas X-H



Aksi
Langkah-langkah apa yang dilakuan untuk menghadapi
tantangan, strategi apa yang digunakan, bagaimana proses
yang dilakukan, siapa saja yang terlibat, apa saja sumber
daya atau materi yang diperlukan untuk melaksanakan
strategi ini.



Menentukan Bahan
Baca Sederhana

Melihat situasi peserta didik
yang terindikasi belum
optimal dalam
menginterpretasi bacaan,
maka penting bagi guru
untuk menyiapkan bahan
baca sederhana dan
menarik. 
Disini saya memilih untuk
menyajikan sebuah teks
cerpen.

Referensi
Mencari dan menggunakan
referensi tambahan seperti
Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Artikel Jurnal,
Berita, dan Buku Pelajaran
untuk menguatkan dan
enambah wawasan bagi
guru dan juga peserta didik.

Pemilihan Media

Melakukan survey media
pembelajaran yang menarik
untuk digunakan saat
pembelajaran di kelas. Di
langkah ini saya memilih
aplikasi Menti.com dan
Prezi sebagai penunjang
media belajar.

Langkah-langkah 



Strategi
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
atau pembelajaran berbasis permasalahan, model ini dipilih
karena relevan dan cocok dengan materi pembelajaran yang
disajikan yakni “Paradigma Sosiologi” agar peserta didik
dapat dengan mudah paham dan mengorelasikan materi
dengan contoh di lingkungan sekitar.

Penggunaan ilustrasi menarik berupa ‘meme’ yang populer di
kalangan peserta didik, agar peserta didik tertarik dalam
memahami penjelasan guru dan mudah mengingat.



� Guru memulai dengan kegiatan rutin membuka kelas (salam, mengecek kebersihan dan kesiapan belajar,
menanyakan kabar, mengecek kehadiran) � 
Guru melakukan apersepsi tentang berbagai paradigma dalam suatu disiplin termasuk sosiologi sebagai pengantar
bahwa hampir semua disiplin ilmu memiliki beragam paradigma dengan menggunakan pertanyaan pemantik dan
konteks.

 Guru menjelaskan tentang paradigma sosiologi secara singkat dan topik-topik yang dipelajari dalam paradigma
sosial. � 
Guru menanyakan kepada peserta didik tentang paradigma. � 
Guru memandu peserta didik untuk membaca sebuah cerita pendek mengenai Fakta Sosial � 
Guru mengevaluasi hasil bacaan pesserta didik melalui survey singkat menggunakan menti.com � 
Guru memandu peserta didik bahwa berpikir kritis sangat diperlukan dalam belajar Sosiologi. �
Guru memandu peserta didik untuk mengerjakan LK yang disiapkan.

� Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dan umpan balik.
  Guru menutup pembelajaran sesuai dengan prosedur rutin (salam, terimakasih, doa, dsb).

Proses pembelajaran diupayakan dilakukan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun, yakni dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning.  Kegiatan dilakukan sesuai dengan modul ajar yakni:
Pendahuluan:

Kegiatan Inti:�

Penutup:

Proses



Guru
sebagai pelaksana

pembelajaran dan fasilitator
bagi peserta didik

Peserta Didik
 kelas X-H

sebagai peserta yang terlibat
langsung dalam pembelajaran

untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Siapa saja 
yang terlibat?

Rekan Guru
Sebagai mentor dan juga

pembimbing yang memberi
saran dan masukan dalam

pengembangan
pembelajaran.



Sumber Daya utama

Seno

Laptop Proyektor

Cerpen E-Book

Internet



Refleksi
Bagaimana dampak dari langkah-langkah yang dilakukan?
Apa hasilnya sudah efektif? Mengapa? Bagaimana respon
orang lain terkait dengan strategi yang dilakukan? Apa yang
menjadi faktor keberhasilan dari strategi yang dilakukan?
Apa pembelajaran dari keseluruhan proses tersebut?



Peserta didik dapat menginterpretasi teks
bacaan sederhana melalui cerpen dan
mengorelasikannya dengan Paradigma Sosial
yang sedang dipelajari.

Dampak yang
dilakukan

Peserta didik antusias dalam menyimak cerita
pendek dan mampu mengingat alur cerita yang
disajikan, hal itu dibuktikan pada saat survey yang
dilakukan setelah membaca cerpen menggunakan
media menti.com

Peserta didik dapat mengingat dan memahami
materi karena tertarik dengan salindia materi yang
disajikan unik berbentuk mindmap digital dan di
setiap salindianya terdapat meme yang
dikorelasikan dengan materi yang dibahas.



Rekan Guru, mengapresiasi praktik pembelajaran yang sudah berjalan
dengan kreatif dan inovatif, karena ketika diterapkan di kelas, suasana
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi peserta didik, juga
sekaligus memberi arahan dan masukan agar pembelajaran lebih
maksimal.

Respon Terhadap
Strategi

Peserta didik, sangat antusias mengikuti
proses pembelajaran, mereka dapat
bereksplorasi bacaan bahkan dapat
memunculkan contoh permasalahan dari
pemahaman materi paradigma sosial.



Faktor Keberhasilan

Faktor keberhasilan dari strategi
yang dilakukan dalam praktik
pembelajaran ini tak terlepas dari
dukungan dan pelaksanaan
coaching rekan guru, dorongan dari
program class visit tim kurikulum,
dan peserta didik  sangatlah
berpengaruh.
Pemahaman guru terhadap model
pembelajaran yang dipilih juga
sangat penting dalam menunjang
keberhasilan praktik pembelajaran
tersebut.

Pembelajaran yang
didapat

Guru dapat menciptakan ruang belajar
yang menyenangkan, pengalaman dan
kegiatan belajar peserta didik relevan
dengan tingkat perkembangannya,
peserta didik lebih antusias dan
meningkatkan kemampuan
interpretasinya terhadap suatu
peristiwa karena aktif terlibat dalam
pembelajaran, dan menumbuh-
kembangkan keterampilan berpikir
peserta didik.



Lampiran



Cerpen
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